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ABSTRAK 

 

Waria merupakan kelompok rentang yang memiliki risiko tinggi terhadap 

penularan IMS dan HIV. Hal ini disebabkan karena gaya hidup seksual waria 

yang sering berganti - ganti pasangan seks, tidak menggunakan kondom, serta 

melakukan oral dan anal dalam berhubungan seksual. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian mengenai hubungan pengetahuan, sikap, perilaku 

pencegahan, dan dukungan sosial terhadap kejadian IMS dan HIV pada waria di 

Kota Palembang. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan Cross Sectional. Sampel penelitian yang digunakan berjumlah 55 

orang. Teknik analisis data dilakukan secara univariat, bivariat, dan multivariat. 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk tabel dan narasi untuk 

menginterpretasikan hasil data yang telah diolah. Hasil penelitian menununjukkan 

bahwa nilai p value pada tiap variabel menunjukkan hasil <0,002 untuk 

pengetahuan, <0,001 untuk sikap, 0,75 untuk perilaku pencegahan, <0,035 untuk 

penggunaan kondom, 0,233 untuk dukungan sesama waria, dan <0,001 untuk 

dukungan petugas kesehatan. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa 

hubungan kejadian IMS dan HIV pada waria di Kota Palembang berkaitan dengan 

pengetahuan, sikap, penggunaan kondom, dan dukungan petugas kesehatan. 

Berdasarkan analisis multivariat didapat faktor yang paling berpengaruh yaitu 

dukungan petugas kesehatan (0,001). Saran pada penelitian ini adalah dalam 

melayani kelompok berisiko IMS, petugas kesehatan sebaiknya lebih proaktif, 

empati memberikan pemahaman, konseling tentang kesehatan reproduksi secara 

komunikasi interpersonal pada kelompok berisiko IMS. 

 

Kata Kunci : Infeksi Menular Seksual, Human Immunodeficiency Virus, Waria 

Kepustakaan : 47 (2005-2022)  
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  ABSTRACT 

  

Transgender are a range group that has a high risk of STI and HIV transmission. 

This is due to the transgender sexual lifestyle which often changes sex partners, 

does not use condoms, and performs oral and anal intercourse in intercourse. 

Therefore, it is necessary to conduct research on the relationship between 

knowledge, attitudes, prevention behavior, and social support on the incidence of 

STIs and HIV among waria in Palembang City. This research is included in the 

quantitative research with a cross sectional approach. The research sample used 

was 55 people. Data analysis techniques were carried out using univariate, 

bivariate and multivariate methods. Presentation of data is done in the form of 

tables and narratives to interpret the results of the data that has been processed. 

The results showed that the p value for each variable was <0.002 for knowledge, 

<0.001 for attitude, 0.75 for preventive behavior, <0.035 for condom use, 0.233 

for support among transgender people, and <0.001 for support from health 

workers. Based on the results of the study it was concluded that the relationship 

between the incidence of STIs and HIV in transgender women in Palembang City 

was related to knowledge, attitudes, use of condoms, and support from health 

workers. Based on multivariate analysis, it was found that the most influential 

factor was the support of health workers (0.001). Suggestions in this study are 

that in serving STI risk groups, health workers should be more proactive, 

empathetic in providing understanding, counseling about reproductive health 

through interpersonal communication to STI risk groups. 

 

Keywords : Sexually Transmitted Infections, Human Immunodeficiency Virus, 

Transgender 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Infeksi Menular Seksual (IMS) dan HIV merupakan masalah kesehatan 

yang terjadi dalam lingkup global. IMS tidak hanya memiliki dampak pada 

masalah kesehatan, tetapi juga menjadi salah satu penyebab permasalahan sosial 

dan ekonomi di berbagai Negara (Aulia et al., 2017). Infeksi menular seksual 

menjadi salah satu dari sepuluh penyebab pertama penyakit pada pria usia dewasa 

muda dan penyebab kedua terbesar pada perempuan usia dewasa muda di Negara 

berkembang. 25% dari semua populasi remaja dan dewasa aktif secara seksual 

tetapi memberikan kontribusi hampir 50% dari semua kasus IMS yang terjadi 

(Widya Hari Cahyati, 2018). 

 World Health Organization (WHO) memperkirakan setiap tahunnya 

sebanyak 350 juta kasus baru IMS (sifilis, gonore, klamidia, dan trikomoniasis) 

terjadi di dunia khususnya Negara berkembang seperti Afrika, Asia, Asia 

Tenggara, dan Amerika. Meskipun data IMS non HIV di Indonesia belum tercatat 

seperti data HIV tetapi kejadian kasus IMS cenderung meningkat (Loho, Nompo 

and Arvia, 2020). Berdasarkan laporan dari Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia (Kemenkes RI) jumlah kumulatif infeksi HIV sampai dengan bulan 

September 2022 sebanyak 519.158 orang yang tersebar di seluruh provinsi. 

Berdasarkan Kasus HIV/AIDS di Sumatera Selatan terus mengalami peningkatan, 

hingga Desember 2021 tercatat angka kumulatif kasus HIV dan AIDS sebanyak 

4.436 yang terdiri dari 2.250 kasus HIV dan 2.186 kasus AIDS, dengan 

Kabupaten/Kota yang menyumbang kasus terbanyak yaitu Kota Palembang 

dengan total kasus positif HIV sebanyak 112 kasus dan 40 kasus positif AIDS di 

tahun 2022. 

 Berdasarkan data yang didapat dari pengurus HW-MKGR untuk di Kota 

Palembang sendiri terdapat sebanyak kurang lebih 700 waria, Dinas Kesehatan 

Provinsi Sumatera Selatan melaporkan per bulan Juli 2022 sebanyak 185 kasus 

positif HIV dimana 116 kasus diantaranya disebabkan oleh lelaki seks lelaki dan 

gay. 
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Waria merupakan kelompok rentan yang memiliki risiko tinggi terhadap 

penularan IMS disebabkan daerah pangkalan bagi waria untuk melakukan 

tranksaksi seksual dengan pasangan seks. Gaya hidup seksual waria dicerminkan 

dari berganti-ganti pasangan seks, tidak menggunakan kondom, serta melakukan 

oral dan anal dalam berhubungan seksual (Rauf, Suryoputro and Shaluhiyah, 

2018). Hubungan seksual dengan berbagai teknik yang dilakukan oleh waria 

berisiko lebih tinggi terhadap penularan IMS dari pada hubungan seks yang 

melalui vagina karena sering terjadi luka di daerah anal. Hal ini dilakukan waria 

dalam menjajakan seks untuk mendapatkan penghasilan dengan pendapatan 

rendah.Waria sebagai salah satu kaum minoritas yang sering mendapatkan stigma 

serta diskriminasi. Akibatnya harapan waria untuk mengakses berbagai layanan 

sangat susah. Bahkan layanan yang paling dasar seperti mata pencaharian 

seringkali tidak mereka dapatkan (Imelda Getriany Thobias, Rafael Paun and Intje 

Picauly, 2020). Hal inilah yang menyebabkan IMS masih menjadi pernyebab 

permasalahan kesehatan, sosial dan ekonomi di berbagai Negara (Rika Rohani, 

Rita Hafizah, 2021).  

Keputusan untuk menjadi waria melalui proses yang tidak mudah dan 

relatif panjang. Meskipun waria menyadari bahwa keputusannya akan membawa 

keberbagai masalah dikemudian hari, seperti canggung terhadap identitas, serta 

mereka cenderung tidak akan diterima dilingkungan masyarakat karena 

pertentangan gender (Mulyadi and Oktavianisya, 2018). Fenomena tersebut sulit 

diterima dalam kehidupan masyarakat luas di Indonesia, banyak masyarakat yang 

menganggap bahwa waria sudah menyalahi norma-norma yang ada. Identitas dan 

sifat lazim yang terdapat dalam masyarakat adalah laki-laki atau perempuan, 

sedangkan waria dianggap masyarakat sebagai kelainan atau penyimpangan, dan 

bahkan dianggap sebagai penyakit. Pandangan lingkungan sosial masyarakat 

terhadap waria sangat sulit untuk diubah. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Faidah dan Abdullah (2013), menyatakan tiga faktor utama terlibat dalam 

perubahan identitas seorang laki-laki menjadi waria yaitu (1) secara kejiwaan 

lelaki yang lebih nyaman menjadi wanita (2) pola asuh, perlakuan dan pendidikan 

yang diberikan orang tua serta penerimaan lingkungan sejak usia dini, dan (3) 
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kekerasan seksal yang pernah diterima, berupa hubungan seksual sesame jenis 

(sodomi), korban yang akhirnya menjadi waria berperan sebagai wanita. 

  Menurut hasil penelitian Dian Ardiyanti (2018) Waria dalam melindungi 

diri dari pencegahan penularan IMS masih sangat rendah. Hal ini disebabkan 

karena pengetahuan waria yang menjadi salah satu kendala mereka dalam 

melindungi diri dari hal yang tidak diinginkan. Padahal pengetahuan yang dimiliki 

waria akan mempengaruhi sikap dan tindakan waria tersebut (Pangaribuan and 

Mardiah, 2017). Dalam berhubungan seksual perilaku pencegahan penularan IMS 

sangat diperlukan, jika perilaku pencegahan tidak dilakukan, maka dikhawatirkan 

jumlah kejadian IMS akan bertambah setiap tahunnya (Rauf, Suryoputro and 

Shaluhiyah, 2018). Risiko penularan IMS besar terjadi pada waria pekerja seks, 

sehingga untuk mencegah penularan IMS dapat dilakukan melalui seks yang aman 

dengan memakai kondom dan pelicin secara tepat dan benar. Perubahan perilaku 

sulit dilakukan dikalangan waria dikarenakan masih rendahnya pemakaian 

kondom dalam berhubungan seksual. Selain pemakaian kondom untuk 

menghindari penyakit IMS dan HIV, Waria juga melakukan pencegahan 

”tambahan” dengan cara yang umum atau berkembang dikalangan waria seperti 

minum antibiotic, cuci dengan daun sirih atau pasta gigi, dan minum jamu secara 

teratur (Praptoraharjo et al., 2016). 

 Faktor lingkungan sangat berpengaruh dalam pembentukan pribadi, 

sehingga waria akan memilih pola sikap dan perilaku tertentu dikarenakan 

mendapat penguatan dari masing-masing lingkungan termasuk teman sebaya 

sesama waria untuk bersikap dan berperilaku (Yuliza, Hardisman and Nursal, 

2019). Selain itu juga Peranan petugas kesehatan juga memiliki pengaruh dalam 

meningkatkan pengetahuan waria mengenai perilaku pencegahan penyakit 

menular seksual dengan memberikan konseling yang berperan untuk membina 

masyarakat termasuk kelompok risiko tinggi salah satunya dengan strategi 

pendekatan pendidikan kesehatan dan memberikan layanan kesehatan untuk 

memberikan pengertian dan kesadaran tentang manfaat dan pentingnya 

melakukan pencegahan terhadap IMS dan HIV (Rahmadhani, 2018).  

 Berdasarkan latar belakang dan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian guna mengetahui Hubungan Antara Pengetahuan, Sikap, 
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Perikau Pencegahan, dan Dukungan Sosial Terhadap Kejadian IMS dan HIV Pada Waria 

di Kota Palembang 

1.2 Rumusan Masalah  

 Penyebaran IMS dan HIV sangat dipengaruhi oleh perilaku seksual 

masyarakat itu sendiri, salah satu kelompok risikonya adalah waria yang sering 

melakukan hubungan seksual melalui anal dan oral. Berdasarkan uraian diatas 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Hubungan Antara 

Pengetahuan, Sikap, Periku Pencegahan, dan Dukungan Sosial Terhadap Kejadian 

IMS dan HIV Pada Waria di Kota Palembang. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menganalisis Hubungan Antara 

Pengetahuan, Sikap, Perikau Pencegahan, dan Dukungan Sosial Terhadap 

Kejadian IMS dan HIV Pada Waria di Kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah :  

1. Mendeskripsikan gambaran faktor karakteristik (umur, status pasangan, 

pendidikan, pekerjaan, pendapatan, status tempat tinggal) pada waria di 

Kota Palembang 

2. Mendeskripsikan gambaran konsep diri pada waria yaitu lama menjadi 

waria dan penyebab menjadi waria 

3. Mengetahui hubungan pengetahuan dengan infeksi menular seksual dan 

HIV pada waria di Kota Palembang 

4. Mengetahui hubungan sikap dengan infeksi menular seksual dan HIV pada 

waria di Kota Palembang 

5. Mengetahui hubungan faktor pencegahan dari sisi waria dengan infeksi 

menular seksual dan HIV pada waria di Kota Palembang  

6. Mengetahui hubungan faktor penggunaan kondom dengan infeksi menular 

seksual dan HIV pada waria di Kota Palembang 

7. Menegetahui hubungan faktor dukungan teman sebaya dengan infeksi 

menular seksual dan HIV pada waria di Kota Palembang 
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8. Mengetahui hubungan faktor dukungan petugas kesehatan dengan infeksi 

menular seksual dan HIV pada waria di Kota Palembang 

9. Mengetahui faktor apa yang paling mempengaruhi terhadap kejadian IMS 

dan HIV pada Waria di Kota Palembang 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan pengetahuan dan 

kesempatan dalam mengaplikasikan teori mata kuliah kesehatan masyarakat, 

khususnya epidemiologi yang didapatkan selama perkuliahan, menambah 

wawasan dan pengetahuan mengenai faktor yang berhubungan dengan kejadian 

infeksi menular seksual. 

1.4.2 Bagi Himpunan Waria Musyawarah Kekeluargaan Gotong Royong 

(HW-MKGR) 

 Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada lembaga-lembaga yang 

melakukan penjangkauan pada waria tentang faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kejadian infeksi menular seksual, dalam rangka pencegahan dan 

penanggulangan infeksi menular seksual. 

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan dan ilmu untuk 

memberikan informasi, referensi, dan sebagai studi literatur untuk pengembangan 

riset-riset selanjutnya dalam bidang ilmu kesehatan masyarakat, khususnya 

epidemiologi. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada Himpunan Waria Musyawarah Kekeluargaan 

Gotong Royong (HW – MKGR) yang berada di Kota Palembang. 

1.5.2 Lingkup Materi 

Lingkup materi penelitian ini adalah membahas mengenai pengaruh faktor 

perilaku pencegahan terhadap kejadian infeksi menular seksual dan HIV pada 

waria di Kota Palembang 
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1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari tahun 2022. 
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